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Assistance for students in carrying out community service is very much needed to guide and 
foster them so that they better understand the duties of their Higher Education Tri Dharma 
which directly deal with the community. One of the hamlets that really need to get enlightened is 
the East Montong Belai Hamlet. The assistance that we provide in community service is 
entitled "Utilizing used cloth into doormats to increase people's income in the East Montong 
Belai Hamlet", with the aim of improving the quality of the role of STIT Palapa Nusantara 
students in empowering and developing communities through mentoring in order to create a 
transformative society towards life. a safe, peaceful, and prosperous society, as well as the 
creation of a society that is critical of religion, justice, independence and democracy. In this 
community service, we use the Participatory Action Research (PAR) method in the sense that 
lecturers and students together with the community identify problems, plan and take action to 
solve the problems they face, to the stage of finding the best solution. From the data and 
assistance that has been carried out, it is found that the level of community motivation is high to 
use used cloth into doormats that can improve their economy. It was proven that among the 22 
participants who took part, there were 18 participants who could immediately make and 
develop them into other handicrafts. The participants hoped that this training would be 
sustainable, and even hoped that there would be more new trainings that could increase the 
community's creativity and economy. 
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Abstrak : Pendampingan terhadap mahasiswa dalam melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat, sangatlah dibutuhkan untuk membimbing dan membina mereka supaya mereka 
lebih memahami tugas Tri Darma Perguruan Tinggi mereka yang langsung berhadapan dengan 
masyarakat. Salah satu dusun yang sangat perlu mendapatkan pencerahan adalah Dusun  
Montong Belai Timur. Pendampingan yang kami lakukan dalam pengabdian masyarakat 
tersebut berjudul “Memanfaatkan kain bekas menjadi keset untuk meningkatkan income 
masyarakat di Dusun Montong Belai Timur”, dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 
peran mahasiswa STIT Palapa Nusantara dalam memberdayakan dan mengembangkan 
masyarakat melalui pendampingan dalam rangka mewujudkan masyarakat transpormatif 
menuju kehidupan masyarakat yang aman, tentram, dan sejahtra, serta terciptanya masyarakat 
yang kritis agamis, berkeadilan, mandiri dan demokratis. Dalam pengabdian masyarakat ini, 
kami menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dalam arti bahwa dosen dan 
mahasiswa bersama-sama dengan masyarakat melakukan identifikasi masalah, perencanaan 
dan aksi untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang mereka hadapi, sampai pada tahap 
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penemuan solusi terbaik. Dari data dan pendampingan yang telah dilakukan, maka ditemukan 
tingkat motivasi masyarakat tinggi untuk memanfaatkan kain bekas menjadi keset yang bisa 
meningkatkan ekonomi mereka. Terbukti diantara 22 peserta yang ikut, terdapat 18 peserta 
yang sudah bisa langsung membuat dan mengembangkannya menjadi kreatifitas kerajianan 
tangan yang lain. Para peserta mengharapkan pelatihan ini berkelanjutan, bahkan 
mengharapkan akan ada lagi pelatihan-pelatihan baru yang bisa meningkatkan kereatifitas dan 
ekonomi masyarakat. 





A. Latar Belakang 
Negara Indonesia yang merupakan kepulauan dalam menyelenggarakan 
pemerintahan dan pembangunan bertujuan untuk mencapai masyarakat adil dan 
merata berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, karena luasnya wilayah 
Indonesia pembangunannya belum dapat dilakukan oleh setiap lapisan masyarakat. Hal 
tersebut terbukti dengan tidak meratanya status sosial dalam lapisan masyarakat. 
Sebagian besar masyarakat Indonesia masih berada di bawah garis kesejahteraan, serta 
hidup jauh dari kata layak. 
Beranjak dari kesejahteraan dan kelayakan hidup ini, dari jumlah penduduk yang 
kurang sejahtera dan menikmati hidup layak di Indonesia jumlah terbesar berada di 
daerah pedusunan. Dari segi terpenuhinya sarana dan prasarana, masyarakat yang 
hidup di daerah pedusunan jauh tertinggal dari masyarakat yang hidup di kota. 
Masyarakat kota lebih mudah mengakses segala sesuatu untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Selain itu, dilihat dari sosialisasi dan pendidikan yang tidak merata 
merupakan salah satu faktor pembuat masyarakat Dusun  kurang memahami betapa 
pentingnya pendidikan, sehingga banyak masyarakat memiliki kondisi ekonomi rendah, 
karena kurangnya skill dan pengetahuan untuk menunjang kreativitas. Penduduk 
Dusun  bermata pencarian sebagai petani, peternak, perkebunan, dan usaha-usaha  lain 
yang hasilnya tidak bisa dipastikan. Jadi masyarakat di Dusun  lebih memilih bekerja 
keras untuk memenuhi kebutuhannya daripada belajar di bangku sekolah. Anak-anak 
juga kurang mendapatkan perhatian dari orang tua sehingga mereka hidup dengan cara 
mereka sendiri. 
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Permasalahan tersebut perlu mendapat perhatian dari semua pihak untuk 
mendapatkan pemecahan masalah yang terbaik yang berkaitan dengan peningkatan 
sumber daya manusia serta pemberdayaan segala potensi yang ada di Dusun  tersebut 
melalui penyuluhan dan pembekalan skill. Penanganan ini tidak hanya cukup dilakukan 
oleh pemerintah daerah saja, akan tetapi  oleh semua pihak yang merasa peduli dan 
mampu. Berkaitan dengan hal ini, dosen dan mahasiswa sebagai kaum intelektual serta 
merasa bertanggung jawab untuk ikut membantu pemberdayaan sumber daya yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Dusun . 
Selain itu, sering kita mendengar simbol yang sering diberikan kepada dosen dan 
mahasiswa yakni agen of change dan agen of social control. Dimana agen of change merupakan 
agen perubahan yang maknanya bahwa salah satu fungsi dari dosen dan mahasiswa itu 
adalah untuk melakukan suatu perubahan, tentunya perubahan yang bersifat positif. 
Karena sesungguhnya mahasiswa itu adalah manusia idealis yang bersifat netral, 
sehingga seharusnyalah mahasiswa itu mampu menelurkan ide-ide cemerlang untuk 
membangun masyarakat, bangsa, dan agama. 
Sedangkan kaitanya dengan ikon yang kedua yakni agen of sosisal control. 
Seyogyanya dosen dan mahasiswa itu terjun ke masyarakat untuk melihat 
perkembangan yang ada di masyarakat untuk menemukan permasalahan yang ada di 
masyarakat untuk dipecahkan dan dicarikan solusinya bersama masyarakat tersebut, 
sehingga permasalahan permasalahan tersebut dapat diselesaikan. 
Maka kaitannya dengan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yang ketiga 
yakni Pengabdian Kepada Masyarakat, maka dosen dan mahasiswa tersebut 
diamanatkan untuk memenuhi tugas pengabdian kepada masyarakat. Dimana kegiatan 
ini merupakan dasar pelaksanaan dari Undang-Undang Dasar 1945 dan UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, serta berorientasi kepada 
masyarakat. Terlebih kegiatan pengabdian yang diadakan oleh Sekolah Tinggi Ilmu 
Tarbiyah (STIT) Palapa Nusantara berbasis PAR. Dimana makna dari Participatory 
Action Research (PAR) adalah ikut berpartisipasi bersama masyarakat dalam 
menyelesaikan pekerjaan dan permasalahan yang ada di masyarakat tersebut yang 
dimulai dengan obervasi kepada masyarakat untuk mencari permasalahan dan 
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bersama-sama mencari solusinya setelah itu kita melakukan suatu aksi untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada.  
Pendampingan terhadap mahasiswa dalam melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat, sangatlah dibutuhkan untuk membimbing dan membina mereka supaya 
mereka lebih memahami tugas tri darma perguruan tinggi mereka yang langsung 
berhadapan dengan masyarakat.  
Pengabdian masyarakat di kampung atau desa sangatlah diperlukan supaya 
masyarakat mampu meningkatkan kesan-kesan yang bersifat tersirat (yaitu 
pembangunan Indeks Prestasi Masyarakat) yang dapat dilaksanakan 
berkesinambungan oleh masyarakat tersebut. Sehingga masyarakat yang ditinggalkan 
akan mengalami perubahan karena sudah ada ide-ide cemerlang.  
Salah satu dusun yang sangat perlu mendapatkan pencerahan melalui 
pengabdian masyarakat mahasiswa dan dosen adalah Dusun  Montong Belai Timur. 
Dusun ini tergolong wilayah pedalaman yang baru mengalami pembenahan 
administrasi pemerintah, kekurangan sarana dan prasarana pendidikan serta 
perkembangan teknologi, sehingga pengabdian di Dusun ini dirasa perlu guna 
memberdayakan masyarakat menuju kualitas hidup yang lebih baik dan makmur. Dari 
latar belakang tersebut, maka pendampingan yang kami lakukan dalam pengabdian 
masyarakat ini berjudul “Memanfaatkan kain bekas menjadi keset untuk 
meningkatkan income masyarakat di Dusun Montong Belai Timur”. 
 
B. Permasalahan 
Adapun masalah-masalah yang sering dihadapi oleh  masyarakat Dusun 
Montong Belai Timur begitu kompleks. Salah satunya adalah kurangnya kesadaran para 
ibu- ibu rumah tangga dan pemuda untuk mengembangkan kreatifitas kerajinan 
tangan, sehingga banyak ibu- ibu yang tidak memanfaatkan kain bekas menjadi 
kerajinan tangan. Oleh karena itu permasalahan yang diangkat dalam pendampingan 
pengabdian masyarakat ini adalah “bagaimanakah  pemanfaatan kain bekas menjadi 
keset dapat meningkatkan income masyarakat di Dusun Montong Belai Timur?”. 
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C. Tujuan 
Adapun tujuan dari pengabdian masyarakat ini terdiri dari dua bagian yang 
meliputi tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan Umum dari pengabdian ini adalah 
untuk meningkatkan kualitas peran mahasiswa STIT Palapa Nusantara dalam 
memberdayakan dan mengembangkan masyarakat melalui pendampingan dalam 
rangka mewujudkan masyarakat transpormatif menuju kehidupan masyarakat kritis 
yang agamis, berkeadilan, mandiri dan demokratis. Sedangkan tujuan khusus dari adaya 
kegiatan pengabdian ini meliputi : 
1. Peningkatan kesadaran akan tanggung jawab sosial mahasiswa dan civitas 
akademika terhadap kehidupan masyarakat. 
2. Menjadikan mahasiswa mampu belajar bersama masyarakat untuk memahami dan 
memecahkan masalah sehingga memperoleh pengalaman dan pengatahuan dari 
kehidupan nyata masyarakat. 
3. Mempertajam kepekaan, empati, simpati dan kepedulian sosial mahasiswa 
terhadap berbagai masalah sosial yang terjadi di dalam masyarakat. 
4. Menjadikan mahasiswa dan masyarakat memiliki sikap tanggap aksi dalam 
menangani masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 
5. Membentuk mahasiswa dan masyarakat yang dinamis, konstruktif dan reformis 
yang mampu mengadakan perubahan sosial melalui beragam inprovisasi dan 
inovasi terhadap pola-pola pemecahan problem sosial. 
6. Mensinergiskan potensi keilmuan yang diperoleh mahasiswa selama di kampus 
dengan pengetahuan yang dimiliki masyarakat dalam rangka pemecahan problem 
sosial. 
D. Signifikansi 
Signifikansi pengabdian masyarakat ini adalah  
1. Tingginya kesadaran akan tanggung jawab sosial mahasiswa dan civitas akademika 
terhadap kehidupan masyarakat. 
Jumatriadi & Abdul Haris Rasyidi  
 ALKHIDMAD : Jurnal Pengabdian Masyarakatl 6 
2. Terbentuknya mahasiswa mampu belajar bersama masyarakat untuk memahami 
dan memecahkan masalah sehingga memperoleh pengalaman dan pengetahuan 
dari kehidupan nyata di masyarakat. 
3. Terbentuknya mahasiswa yang memiliki kepekaan, empati, simpati dan kepedulian 
sosial mahasiswa terhadap berbagai masalah sosial yang terjadi di masyarakat. 
4. Terwujudnya mahasiswa yang memiliki sikap tanggap aksi dalam menangani 
masalah sosial yang terjadi di dalam masyarakat. 
5. Terciptanya masyarakat yang dinamis, konstruktif dan reformis yang mampu 
mengadakan perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. 
6. Terbangunnya sinerginitas potensi keilmuan yang diperoleh mahasiswa selama di 




A. Gambaran Umum Dusun Montong Belai Timur Sebagai Lokasi 
Pendampingan 
1. Letak Geografis 
Dusun Montong Belai Timur merupakan  salah satu Dusun  pemekaran dari 
Dusun  Montong Belai yang berada di wilayah Kecamatan Keruak dengan luas wilayah 
265 ha. Adapun batas-batas wilayah Dusun Montong Belai Timur antara lain: 
Sebelah Utara        : Dusun  Montong Macan 
Sebelah Selatan     : Dusun Montong Retek 
sebelah barat         : Dusun  Montong Belai 
sebelah timur       :  Dusun Kedome  
2. Peta Demografis 
Dusun Montong Belai Timur ini dihuni  656 jiwa ini yang terdiri dari jiwa 
penduduk 287 laki-laki dan 369 jiwa penduduk perempuan dan terbagi kedalam 225 
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JUMLAH JIWA JUMLAH 
KK 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
MT.Belai timur 287 369 656 225 
 
Dapat dilihat bahwa dengan jumlah penduduk yang ada di Dusun  ini 
didominasi oleh perempuan daripada jumlah laki-laki.  
a. Bidang  Ekonomi, ”Antara Petani dan TKI” 
Melihat data luas daerah Dusun Montong Belai Timur yang dihuni oleh sekitar 
656 jiwa ini tampak terlihat bahwa masyarakat Dusun Montong Belai Timur ini 
memiliki wilayah tanah yang sangat luas dan penduduknya  mayoritas sebagai petani 
terbagi dalam 225 KK, dan sebagai Tenaga Kerja Indonesia (TKI) 
dari tahun ke tahun semakin bertingkat,itupun ke Arab Saudi, Malaysia, Kalimantan, ri
au, Sumbawa, selebihnya menjadi petani.  
Semua hal ini dapat dilihat dari data yang diperoleh dari data statistik Dusun  
bahwa masyarakat Dusun Montong Belai Timur menjadi petani berjumlah 556 orang, 
orang yang menjadi PNS (Pegawai Negri Sipil) 3 jiwa, guru berjumlah 10 jiwa. 
Secara fisik rumah orang-orang Dusun Montong Belai Timur mayoritas keadaan 
penduduknya memiliki bangunan rumah semi permanen dan minoritas keadaan 
penduduknya dengan bangunan rumah sederhana. Ditinjau dari struktur ekonomi 
masyarakat Montong Belai timur, sektor pertanian memegang peranan yang sangat 
penting di dalam pertumbuhan ekonominya, penduduk Montong Belai timur sebagian 
besar penduduknya bermata pencaharian dari sektor pertanian dan sebagian kecil 
penduduknya menjadi pegawai negeri, pedagang, pengerajin, dan lain-lain. 
Untuk mendukung proses perekonomiannya masyarakat Montong Belai timur 
banyak yang memilih jalan untuk merantau atau menjadi Tenaga Kerja Indonesia 
(TKI) dan sebagian besar tetap menjadi petani. 
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Dilihat dari segi ekologi, Dusun Montong Belai Timur merupakan daerah yang 
datar yang cocok untuk mengembangkan pertanian sawah seperti; padi,jagung, 
tembakau, kacang-kacangan, cabai, kedelai, dan lain-lain. 
b. Bidang Pendidikan : Masyarakat “Belajar atau  Bekerja” 
Ternyata masyarakat Dusun montong belai timur tidak hanya diwilayah 
perekonomian saja yang rendah. Dalam tingkat Pendidikakan formal pun mereka juga 
tergolong rendah hal ini bisa dilihat dari rata-rata tingkat pendidikan masyarakatnya 
hanya sampai pada tingkat SMA/MA sederajat. Bahkan tidak sedikit dari penduduknya 
yang hanya lulusan SD, dimana dinyatakan dalam data jumlah penduduk berdasarkan 
pendidikan bahwa masyarakat yang tingkat pendidikannya hanya sebatas SD berjumlah 
sekitar 44  orang, tingkat SLTP 14 Orang, SLTA 22 Orang dan orang tidak sekolah 
sama sekali berjumlah 10 orang. Sedangkan masyarakat yang lulusan perguruan Tinggi 
hanya 11 orang dan saat ini yang masih dalam tahap pendidikan perguruan tinggi 
hanya berjumlah 3 orang.  
Dari data tersebut, jelas sekali bahwa dalam hal pendidikan masyarakat di Dusun 
Montong Belai Timur masih sangat tertinggal. Padahal menurut masyarakat sebagian 
warga, sebenarnya daya pikir masyarakat dusun montong belai timur tidak terlalu 
rendah.  Jika mayarakat dusun ini menempuh pendidikan di luar wilayah, misalnya di 
Malang, di Jogyakarta dan lain sebagainya, mereka banyak yang berprestasi. 
Walaupun di dusun ini tidak ada fasilitas pendidikan (sekolah), tapi sebagian 
masyarakatnya banyak yang menyekolahkan anaknya Sekolah Dasar Negeri yang 
berada di dusun  sebelah. Sedangkan untuk sekolah lanjutannya, anak-anak yang ada di 
dusun ini melanjutkan ke MTs/smp dan MA/sma yang ada di Kecamatan keruak dan 
memang tempatnya tidak terlalu jauh dengan dengan dusun ini, mungkin hanya sekitar 
1 km jauhnya.  
Akan tetapi setelah mereka lulus MA/SMA, jarang sekali masyarakat yang ada di 
sini melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi. Mereka banyak yang 
memilih menjadi pekerja dari pada pelajar. Karena paradigma masyarakat yang ada di 
sini tentang pentinya pendidikan sangat minim. Bahkan tidak sedikit diantara mereka 
pasca lulus SMA bekerja ke Malasia demi memenuhi kebutuhan hidupnya.  
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c. Bidang Keagamaan : Agama masyarakat 
Berbicara masalah agama, masyarakat Dusun Montong Belai Timur mayoritas 
agama Islam. Dan mengenai kegiatan agama, kata salah satu warga Dusun Montong 
Belai Timur ini biasanya warga sangat antusias dalam  menyambut hari-hari besar 
Islam seperti Maulid Nabi Besar Muhammad SAW., Isra’ dan Mi’raj, begitu juga 
dengan  penyambutan  bulan Ramadhan. Biasanya kalau sudah tiba bulan-bulan 
perayaan hari besar Islam masyarakat Montong Belai Timur mengadakan berbagai 
macam perlombaan. 
Adapun fasilitas ibadah yang ada di Dusun Montong Belai Timur adalah 
Mushalla. Dari hasil observasi lapangan, Mushalla hanya digunakan untuk shalat 
jama’ah,  dan digunakan untuk anak-anak mengaji.  
d.  Bidang Kesehatan 
Kalau dilihat lingkungan masyarakat Dusun Montong Belai Timur  tergolong 
masyarakat yang memiliki kesadaran akan pentingnya  menjaga kesehatan keluarga dan 
lingkungan. Hal ini bisa dilihat dari kepedulian ibu-ibu hamil terhadap kandungan dan 
bayinya juga sangat tinggi. Sebagaimana informasi yang kami dapatkan bahwa antusias 
ibu-ibu hamil untuk ikut serta memeriksakan kandungan maupun bayinya ke posyandu 
sangat tinggi. Di mana kegiatan posyandu di dusun dilaksanakan setiap bulannya pada 
tanggal yang berbeda. 
Keadaan lingkungan, jalan, dan rumah sepanjang Dusun  masyarakat Dusun 
Montong Belai Timur sangat menyadari tentang menjaga kebersihan lingkungan. Hal 
ini misalkan tentang tersedianya tempat pembuangan hajat (jamban) di masing-masing 
rumah, sehingga tidak terjadi pembuangan hajat di sungai atau di tempat umum 
lainnya. Ini membuktikan bahwa masyarakat Montong Belai Timur amat 
memperhatikan masalah kebersihan lingkungannya. Maka dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat Montong Belai timur adalah masyarakat yang peduli terhadap kesehatan 
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B. Kondisi Masyarakat Dampingan Saat Ini 
Melihat penjelasan tentang kondisi umum masyarakat dusun Montong Belai 
Timur di atas, maka secara general, ada beberapa hal yang menjadi persoalan atau 
problem masyarakat dusun Montong Belai Timur yaitu :  
1. Masalah Kemiskinan Dan Pengangguran 
Problem kemiskinan dan pengangguran memang bukan lagi masalah baru 
sepajang sejarah kehidupan manusia. Problem ini sudah menjamur, tidak di Indonesia, 
bahkan di dunia sekalipun sudah menjadi persoalan umum yang menjadi skala prioritas 
pemerintah setempat. 
Demikian juga dengan dusun  ini, keresahan masayarakat akan masa depan 
mereka kian suram, teurtama pasca mereka lulus SMA sederajat, mayoritas masyarakat 
dusun  ini akan berbondong-bondong pergi ke kota untuk mencari pekerjaan. Bahkan 
tidak sedikit warga dusun  ini yang harus lintas Negara hanya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka.  
Banyak sebab yang melatarbelakangi problem ini, khususnya di dusun Montong 
Belai Timur ini, disamping luas wilayahnya sangat sempit sehingga menyebabkan 
minimnya lahan garapan yang biasanya dimanfaatkan sebagai lahan pertanian oleh 
mayoritas warga dusun , sehingga lahan pekerjaan mereka sangat minim pula. 
Disamping itu, masyarakat yang sudah memiliki lahan pekerjaan tetap ternyata tidak 
bisa mendapatkan hasil yang maksimal. Seperti Tambak ikan, nelayan, Wirausaha, 
Home Industi dan lainnya.  
Menjadi TKI adalah merupakan satu-satunya pilihan masyarakat untuk 
mengatasi kemiskinan, daripada mereka tinggal di dusun  tapi tidak memiliki pekerjaan 
dan malah menambah beban orang tua mereka. Dari hal inilah, seperti data yang kami 
peroleh bahwa kurang lebih sekitar 150 orang warga dusun  gedong yang bekerja ke 
Malasia dan umumnya diantara mereka termasuk usia yang produktif.  
2. Rendahnya Tingkat Pendidikan Masyarakat. 
Kemiskinan memang dekat dengan kebodohan, dan kebodohan identik dengan 
tinggi rendahnya tingkat pendidikan masyarakat. Hal inilah yang juga termasuk 
problematika umum masyarakat dusun Montong Belai Timur Kecamatan Keruak ini.  
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Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat Montong Belai Timur dapat terlihat 
dari data di atas yang menyatakan bahwa mayoritas tingkat pendidikan masyarakat 
dusun Montong Belai Timur ini jika dimatrikan berdasarkan jumlah terbanyak, 
Lulusan Sekolah Dasar adalah mendapat peringkat pertama. Dan hal ini dapat 
dimaklumi karena mayoritas masyarakat yang berdomisili di dusun  ini adalah 
golongan orang-orang tua yang belum mengecap pendidikan lanjutan. Setelah itu 
disusul dengan masyarakat yang tingkat pendidikannya hanya sebatas SMP/MTs 
sederajat dan Masyarakat yang tingkat pendidikannya sampai pada SMA/MA sederajat. 
Sedangkan masyarakat yang mendapat pendidikan diperguruan tinggi sangat minim 
sekali. Hal ini juga bisa dilihat dari kuantitas masyarakat yang saat ini masih dalam 
proses pendidikan diperguruan tinggi hanya berjumlah sekitar 3 orang dari  656 orang 
penduduk dusun  Montong Belai Timur. 
Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat ternyata berpengaruh juga terhadap 
tingkat pekerjaan mereka. dimana di dusun  yang rata-rata penghasilan penduduknya 
diperoleh dari hasil pedagang kecil, petani, peternak dan jenis pekerjaan lainnya. 
Disamping itu rendahnya tingkat pendidikan mereka juga mempengaruhi terhadap 
wawasan ilmu pengetahuan masyarakat yang rendah pula. Jadi semakin tinggi tingkat 
pendidikan manusia maka semakin tinggi pula wawasan pengetahuan mereka. 
3. Minimnya Kreativitas Masyarakat 
Disisi yang lain, ternyata rendahnya tingkat pendidikan masyarakat juga 
mempengaruhi terhadap daya kreativitas masyarakat. Sehingga masyarakat dusun 
Montong Belai Timur yang sebetulnya memiliki beberapa potensi yang bisa 
dimanfaatkan untuk mengembangkan dan memajukan kehidupan masyarakatnya. 
Akan tetapi persoalannya potensi yang ada tersebtu ternyata tidak didukung oleh daya 
kreativitas mereka yang tinggi sehingga hasilnyapun tidak terlalu maksimal dan tidak 
bisa memberikan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat.  
Lemahnya kreativitas masyarakat tersebut inilah yang menyebabkan banyak 
masyarakat yang ada di dusun  ini memilih untuk pergi keluar daerah demi memenuhi 
kebutuhan hidup mereka. Sedangkan masyarakat yang tinggal di dusun  ini hanya 
tergantung pada Alam dan bekerja hanya untuk memenuhi kebutuhan makan sehari-
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hari saja. Tanpa ada pola pikir bagaimana caranya agar kehidupan mereka bisa lebih 
maju. Khususnya dalam hal pendidikan masyarakatnya. 
4. Rendahnya Skill Managerial Masayrakat  
Kemampuan manusia dalam mengelola dan mamenegemen sangat menentukan 
terhadap kemajuan kehidupan mereka. tidak hanya dalam hal memenageman sebuah 
organisasi tapi juga dalam hal memanagemen hidup mereka baik secara individu, 
keluarga ataupun bermasyarakat. 
Kamampuan (skill) managerial yang tinggi inilah yang tidak dimiliki oleh 
mayoritas masyarakat Montong Belai Timur, sehingga pola pikir mereka pun juga 
terlalu dangkal khususnya dalam hal melakukan pengembangan terhadap potensi 
mereka yang miliki. Dan hal ini tidak hanya terjadi dikalangan masyarakat bawah, 
organisasi karang taruna, Pengelola Lembaga Sekolah dan lainnya, bahkan para 
petinggi dan aparatur dusun  juga memiliki persoalan yang sama. Hal ini seperti diakui 
oleh kepala dusun Montong Belai Timurmengatakan bahwa secara pribadi dirinya 
tidak banyak tau tentang organisasi dan managemen tersebut. Sehingga dia terkadang 
merasa kesulitan memberikan pelayanan sama masyarakat dan melakukan beberapa 
pembangunan yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat.  
Selama ini, program-program atau kegiatan-kegiatan yang ada di dusun  ini 
hanya berorientasi pada pembangunan fisik, seperti pengaspalan jalan, pembangunan 
sekolah, masjid, dan pemenuhan sarana dan prasarana lainnya. Sedangkan model 
pembangunan yang non fisik seperti meningkatkan kreativitas masyarakat, 
pengembangan Usaha, Teknik-teknik pengelolaan ternak dan lainnya belum pernah 
tersentuh sama sekali. 
Hal inilah yang kemudian menyebabkan paradigma masyarakat yang cendrung 
malas untuk diajak secara bersama-sama meningkatkan taraf hidup mereka dengan 
proses yang panjang. Umumnya masyarakat yang ada di sini suka menerima hal-hal 
yang berbentuk konkrit saja. 
5. Minimnya Fasilitas Pendukung 
Disamping beberapa persoalan diatas, masyarakat dusun Montong Belai Timur 
terkadang juga dihadapkan dengan masalah-masalah yang terkait dengan minimnya 
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fasilitas yang ada di dusun  ini. Baik hal itu berupa fasilitas yang terkait dengan 
kesehatan, agama, ekonomi dan lainnya.  
C. Kondisi yang Diharapkan 
Salah satu hal yang sering menjadi harapan masyarakat dusun Montong Belai 
Timur ini adalah adanya fasilitas Kesehatan baik berupa Posyandu ataupun lainnya, 
sehingga masyarakat bisa mendapatkan layanan kesehatan dengan mudah. Disamping 
itu fasilitas pendidikan juga ternyata tidak kalah pentingnya dengan kesehatan. Karena 
seperti telah dijelaskan di atas di dusun Montong Belai Timur ini tidak terdapat 
lembangan pendidikan, sehingga dalam lembaga tersebut ternyata sangat minim sekali.  
D. Strategi Pelaksanaan 
Strategi pelaksanaan pengabdian masyarakat dengan 
pendekatan  PAR  yang memiliki variabel kunci yaitu participatoy, action dan research. 
Sedangkan berdasarkan metodelogi kerja PAR, ketiga variabel tersebut dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Research atau penelitian, tahap ini merupakan penelitian tentang permasalahan 
yang dihadapi masyarakat, permasalahan tersebut dipahami sedemikian mendalam 
dan mendetail sehingga masalah tersebut bisa diketahui dengan jelas penyebab 
dan akibatnya. 
2. Action atau aksi, setelah mengetahui masalah-masalah tersebut secara mendalam 
dan mendetail, barulah masuk dalam langkah yang kedua yaitu pencarian alternatif 
untuk memecahkan masalah tersebut yang kemudian diterjemahkan dalam 
beberapa item dalam program kerja yang akan dilaksanakan. 
3. Participatory, kedua item di atas dilaksanakan secata partisipasi artinya dengan 
melibatkan seluruh komponen masyarakat dalam melakukan identifikasi masalah 
serta teknik untuk mencari solusi secara bersama-sama dan melakukan secara 
bersama-sama pula bukan saja sebagai penonton atau gaya bos yang hanya bisa 
memerintah tetapi tidak bisa bekerja (talk less do more). 
Dari ketiga prinsip PAR tersebut, dosen dan mahasiswa bersama-sama dengan 
masyarakat melakukan identifikasi masalah perencanaan dan aksi untuk menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang mereka hadapi. Disamping itu, nuansa penelitian serta kritik 
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yang konstruktif terhadap kondisi masyarakat tersebut menjadi tugas independen 
dosen dan mahasiswa sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban atas keterlibatan 
mereka atas proses perubahan yang dilakukan bersama masyarakat. 
Setelah melakukan identifikasi tersebut, dalam “Forum  Rembuk Dusun ”juga 
ditentukan solusi yang jitu untuk pemecahan masalah-masalah yang dihadapi tersebut. 
Solusi yang ditentukan oleh masyarakat adalah dengan mempertimbangkan masalah-
masalah itu, jadi solusi yang ditawarkan  oleh masyarakat dengan melihat apa yang 
menyebabkan timbulnya masalah tersebut, sehingga solusi yang bisa memecahkan 
secara langsung terhadap semua akar-akar permasalahan tersebut. 
Dari beberapa solusi yang ada, kemudian merealisasikan dalam  bentuk 
program-program kegiatan dan kegiatan-kegiatan itu kemudian akan menjadi awal 
perencanaan untuk memecahkan masalah  yang dihadapi oleh masyarakat.  
Dari sekian banyak solusi dari beberapa aitem permasalahan, barulah kami 
beserta masyarakat menentukan matrik rangking (skala prioritas) dari beberapa 
kegiatan tersebut. Dari hasil sekala prioritas inilah, program bisa dipilih mana yang 
akan dilaksanakan terlebih dahulu. 
Adapun tolak ukur dari penentuan skala prioritas tersebut adalah dipilih mulai 
dari yang paling penting dan paling mendesak, serta mungkin dan mampu dilakukan 
dalam waktu dekat (satu bulan kedepan) sesuai jangka waktu keberadaan peserta 
pendampingan di dusun Montong Belai Timur tersebut.  
Setelah selesai menentukan skala prioritas tersebut, barulah kemudian 
dilanjutkan pada pembahasan waktu pelaksanaan kegiatan dari solusi yang telah 
ditawarkan, mulai dari penanggung jawab, tujuan kegiatan, target, dana yang 
dihabiskan serta dari mana sumberdana tersebut bisa diperoleh.  
Setelah forum tersebut selesai, kami berusaha untuk mengatur jadwal dengan 
masyarakat terkait dengan pertemuan selajutnya untuk kembali mendiskusikan dan 
membahas beberapa persoalan yang belum tuntas. Akan tetapi berdasarkan 
permintaan masyarakat mereka begitu enggan untuk diajak diskusi secara formal, 
mereka meminta kepada kami untuk melakukan survey langsung dilapangan. Hal 
Jumatriadi & Abdul Haris Rasyidi 
Volume 4, Nomor 1, Juni 2020 15 
tersebut karena kesibukan masyarakat dalam kesehariannya, mereka bekerja mulai dari 
pagi sampai sore hari, sehingga waktu malam hari mereka gunakan untuk istirahat. 
Sehingga langkah selanjutnya yang dipilih oleh peserta pendampingan adalah 
dengan melakukan transek untuk memperoleh data tentang beberapa persoalan yang 
belum dibahas secara mendalam. Transek tersebut kami lakukan dari rumah-kerumah 
warga. Dimanapun dia berada kami ajak diskusi, dan solusi apa yang kiranya tepat 
untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang mereka hadapi.  
Demikian juga dengan pembahasan program yang akan dilakukan, kami tabulasi 
data-data dan keinginan masyarakat tersebut dari rumah-rumah, seperti persoalan 
kurangnya kreatifitas kerajinan tangan. Dari itulah kami bersama sama masyarakat 
menyusun program kegiatan dengan judul “memanfaatkan kain bekas menjadi keset 
untuk meningkatkan income masyarakat” yang dapat berguna dan bermanfaat bagi 
masyarakat.  
Setelah Identifikasi masalah selesai dalam forum tersebut, masyarakat kemudian 
menentukan skala prioritas dari sekian masalah yang akan dipecahkan, ternyata hasil 
dari matrix Rangking (Skala Prioritas), masyarakat menyepakati bahwa persoalan yang 
harus diselesaikan adalah persoalan kreatifitas kerajinan tangan.  
E. Kajian Teori 
Barang-barang yang tidak langsung dapat dimanfaatkan atau merupakan 
barang-barang yang sudah tidak diperlukan atau sudah tidak berharga lagi disebut 
sebagai sampah atau limbah. Misalnya, bahan dari kaca, kaleng, kertas, kain, sisa 
makanan, sisa aktivitas pertanian, rumah tangga atau industri. Sampah atau limbah 
merupakan bahan pencemar lingkungan yang mengancam kehidupan. Oleh karena itu, 
harus ada upaya penanganan limbah.  
Proses pemanfaatan barang bekas menjadi suatu yang bermanfaat, bisa 
dikatakan sebagai kreatifitas seseorang yang kreatif sehingga menghasilkan suatu 
barang yang bernilai jual tinggi. 
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Menurut Utami Munandar 1  kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk 
menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-
gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai 
kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah 
ada sebelumnya. 
Kreativitas adalah aktivitas imaginatif yang menghasilkan hasil yang baru dan 
bernilai. Selanjutnya Feldman (dalam Craft, 2005) mendefinisikan kreativitas adalah:   
“the achievement of something remarkable and new, something which 
transforms and changes a field of endeavor  in a significant way . . . the kinds of 
things that people do that change the world.” 2 
Dari hasil kreatifitas tersebut, maka akan menimbulkan sikap dan tindakan yang 
kreatif, yang tentunya membentuk jiwa dan sifat wirausaha yang tinggi. Hal ini sejalan 
dengan Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor. 
961/KEP/M/XI/1995 menyebutkan: 
1. Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku dan 
kemampuan kewirausahaan. 
2. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan sesorang dalam 
menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan 
serta menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan 
efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau 
memperoleh keuntungan yang lebih besar. 
Menurut Richard Cantillon Wirausaha adalah seseorang yang mampu 
memindahkan atau mengkonversikan sumber-sumber daya ekonomi dari tingkat 
produktivitas rendah ketingkat produktivitas yang lebih tinggi.3 
Kain dapat dijadikan daur ulang yang membuat para pengrajinnya dapat 
meraih keuntungan dan kain juga bernilai ekonomis yang tinggi, Tapi sebenarnya kalau 
                                                             
Munandar, S.C.U. (2009).  Pengembangan kreativitas anak berbakat. (Jakarta: PT Rineka Cipta dan 
Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, 2009) h. 25 
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kita tahu pemanfaatannya,kita bisa menggunakan untuk banyak hal yang mempunyai 
nilai ekonomis yang lebih tinggi seperti : 1. Menjadi bahan pengisi badan boneka,sofa 
2. Digiling halus untuk bahan pengisi bantal atau guling 3. Dijahit menjadi rangkaian 
keset 4. Dibentuk menjadi keset, tas, dompet, sandal ataupun sepatu 5. Diserut untuk 
dijadikan benang  
Daur ulang adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas menjadi bahan 
baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang sebenarnya dapat menjadi sesuatu 
yang berguna, mengurangi penggunaan bahan baku yang baru, mengurangi 
penggunaan energi, mengurangi polusi, kerusakan lahan, dan emisi gas rumah kaca jika 
dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru. Material yang bisa didaur ulang 
terdiri dari sampah Kain,kaca, plastik, kertas, logam, tekstil, dan barang elektronik. 
 
PELAKSANAAN PENGABDIAN 
A. Gambaran Kegiatan 
1. Tempat dan Waktu Kegiatan  
Pengabdian masyarakat ini bertempat di Dusun Montong Belai Timur 
Kecamatan Keruak. Waktu kegiatan pengabdian dilaksanakan mulai tanggal 01 Mei – 
06 Juni 2021 M.  
2. Perencanaan 
Dari beberapa rencana program yang telah disusun bersama masyarakat ada satu 
program yang menjadi skala prioritas yang akan dilaksanakan, program tersebut 
direncakan bersama warga yang memiliki kaitan terhadap permasalahan-permasalahan 
dan menjadikan program tersebut sebagai suatu solusi. 
Program pemanfaatan kain bekas menjadi keset ini merupakan program perdana 
yang dilakukan oleh mahasiswa. Artinya bahwa, program ini tidak pernah dilakukan 
oleh peserta mahasiswa sebelumnya, sehingga masyarakat sangat merespon kegiatan 
mendaur ulang kain bekas menjadi keset ini, sebenarnya program ini telah dinanti-
nanti oleh masyarakat dari peserta pendampingan dengan pendekatan PAR 
sebelumnya namun hal itu belum bisa terlaksanakan sehingga dengan kedatangan kami 
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seolah-olah menjadi angin segar bagi masyarakat setempat. Setelah ada respon yang 
baik dari masyarakat kami  mengadakan rembuk untuk menindak lanjuti respon dari 
masyarakat tersebut. Dan di dalam rembuk itu sekaligus kami menentukan jadwal 
kapan di laksanakan dan tempat pelaksanannya.  
3. Jadwal Kegiatan  
Jadwal kegiatan dapat dilihat dari table berikut ini: 
Tabel jadwal kegiatan Pendampingan Mendaur Ulang Kain Bekas Menjadi 
Kerajinan Tangan (Keset)”. 

















- Penjelasan tentang 
pengabdian masyarakat 
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02:00-selesai Penutup Panitia / 
Pendamping 
 
4. Pelaksanan  
Dalam pelaksanaan kegiatan mendaur ulang kain bekas menjadi kerajinan 
tangan, (keset), kami sebagai anggota praktikum par mengadakan 3 kali pertemuan di 
antaranya seperti, pembukaan, praktik, praktik, dan penutup.dalam acara pembukaan 
yang kami laksanakan pada tanggal 01 Mei 2021- 06 Juni 2021. Sebelum acara 
pembukaan di laksanakan anggota praktikum PAR mempersiapkan bahan dan 
alat,bahan keset adalah kain /pakaian yang tidak dapat di gunakan lagi seperti: 
baju,celana,sarung gamis,dll. Alat keset adalah remagan keset yang memiliki dua jenis 
,jenis pertama bundar yang terbuat daru bambu yang di hubungkan ujung dengan 
ujung yang memiliki lebar yang sama.  Anggota dampingan yang membuatnya adalah 
Siarep, Erna dan Nurul. Jenis kedua persegi panjang yang terbuat dari kayu kuseng 
yang masing-masing memiliki lebarnya 10cm dan panjangnya sekitar 45cm masing-
masing kayu di hubungkan sehingga berbentuk persegi panjang dan pada dasar kayu di 
pasangkan paku lidi dengan cara sejajar yang berjarak paku yang satu dan paku yang 
lain berjarak seukuran lebar ibu jari.sampai kayu tersebut di penuhi oleh paku lidi.  
Di samping itu juga anggota panitia mempersiapkan konsumsi sebelum kegiatan, 
sebelum kegiatan di peruntukan kepada anggota panitia yakni makanan sehari-hari 
seperti nasi dan lauk pauk ,konsumsi ketika sedang kegiatan di peruntukan kepada 
peserta seperti makanan ringan dan di bungkus dengan kota mika semua dana 
konsumsi  di keluarkan sama-sama 25.000 ribu. Konsumsi di persiapkan oleh semua 
anggota yang masing-masing memiliki tugas antara lain: Erna ,Eka dan Nurul  sebagi 
pembeli konsumsi ke pasar keruak , dan Saharoni dan Zakir sebagai pembawa barang 
yang sudah dibeli, Minur dan Laily bertugas memasak di posko, dan anggota par laki-
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laki lainnya , pergi ke Musholla untuk pembersihan. Setelah semua persiapan sudah 
kelar  baru kami makan dan solat zuhur. 
Pada jam 01:47 anggota  panitia bergegas menuju Musholla kemudian membagi 
tugas dalam acara  mendaur ulang kain bekas, menjadi kerajinan tanagn (keset) dan 
sambil menunggu peserta datang. Di mana yang bertugas mengatur kegiatan di 
antaranya; Dedi  sebagai   acara/mc, Saiful sebagai pembuka, Siarep dan Maksum 
sebaai cameramen, Laily dan Erna bertugas membagi jajan, Eka dan Nurul sebagi 
penyambut peserta, Minur bertugas menjalankan absen pada para peserta yang hadir, 
Zakir sebagi pengatur tempat duduk  dan Saharoni sebagai pemimpin doa. 
Setelah peserta sudah hadir kami langsung mulai acara pembukaan yang di buka 
oleh Dedi dengan sama-sama membaca basmallah kemudian pembacaan sholawat 
nahdatain yang memimpin adalah Saiful. Setelah itu Bapak Pendamping Jumatriadi, 
SS,. M.Pd, dan Abdul Haris Rasyidi, M.S.I memberikan penjelasan tentang  
“pengabdian masyarakat sebagai salah satu tugas tri darma perguruan tinggi 
mahasiswa, dan “Manfaat daur Ulang Kain Bekas Menjadi Keset untuk meningkatkan income 
masyarakat”  
 Pembukaan dan pengenalan kegiatan tentang mendaur ulang kain bekas 
menjadi kerajinan tangan (keset), langsung dimulai hari itu juga jam 02.00 Setelah itu, 
peserta yang berjumlah 22 orang  dibagi menjadi 4 kelompok masing-masing 
kelompok terdri dari 5/6 orang, setelah selesai pembagian kelompok. 
Sebelum kegiatan praktik dimulai kami membagikan bahan dan alat pada setiap 
kelompok. Dan salah satu anggota kami memberikan arahan tata cara pembuatan keset 
kepada  peserta, kemudian peserta mengikutinya. Bagi  peserta yang belum paham 
dalam pembuatan keset ini kami langsung membimbing tiap –tiap kelompok 2 orang 
sampai mereka bisa. Setelah keset jadi kami umumkan acara penutupan sekalikus 
perpisahan yang dilaksanakan pada tanggal 06 Juni 2021. Kemudian kami melakukan 
foto bersama sebagai bukti bahwa kami telah melaksanakan kegiatan ini. 
Acara penutupan pada tanggal 06 Juni 2021 yang alhamdulilah dapat dihadiri 
oleh Bapak dosen pendamping, Bapak kadus dan Bapak RT di dusun Montong Belai 
Timur, semua anggota panitia dan peserta hadir dalam acara penutupan. Ketika acara 
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penutupan sedang berlangsung dosen pembimbing memberikan kata-kata penutup 
sekaligus memimpin doa dan tidak lupa anggota pendampingan pengabdian dengan 
pendekatan PAR yang diwakili oleh Saipul Bahri sebagai mahasiswa dan tuan rumah 
memberikan kata-kata terima kasih kepada peserta atas partisipasinya. Dedi supriadi 
menjadi MC yang mengatur jalannya acara, dan anggota pendampingan lainnya yang 
mendukung acara tersebut sehinga acara penutupan berjalan dengan lancar dan 
nyaman sesuai keinginan. 
5. Evaluasi 
Dari beberapa program yang telah dilaksanakan  tersebut, terdapat peserta 
pelatihan pemanfaatan kain bekas, menjadi kerajinan tangan (keset) yang belum bisa 
secara totalitas karena waktu  yang begitu sempit yaitu satu bulan. Adapun kendala-
kendala yang dihadapi adalah: 
1. Dari faktor internal 
a. Manajemen waktu tiap-tiap anggota yang berbeda. 
b. Minimnya skill kritis mahasiswa dalam memahami realitas masyarakat. 
c. Rendahnya pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu. 
d. Perbedaan pemahaman metode PAR saat latihan dan di lapangan 
e. Sebagai peserta pendampingan dengan metode PAR tidak maksimal dalam 
memahami konsep PAR. 
f. Kurang menyatunya persepsi dari anggota. 
2. Factor dari Masyarakat 
a. Beberapa masyarakat belum bisa memahami metode PAR  
b. Ada hegemoni dari beberapa tokoh masyarakat sulit diajak berkumpul dan 
berdiskusi. 
c. Kurang adanya keberanian untuk mengungkapkan suatu permasalahan. 
d. Paradigma masyarakat cendrung menginginkan sesuatu yang instan, sehingga 
sulit untuk diajak melakukan sesuatu proses perubahan yang membutuhkan 
waktu dan tenaga banyak, mereka cendrung menginginkan sesuatu yang 
konkrit dan cepat. 
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B. Dinamika Keilmuan 
Pada awal sejarahnya ilmu pengetahuan hanya dipraktekkan oleh ilmuan amatir 
atas dasar hobi. Namun, dalam perkembangan berikutnya, ilmu pengetahuan mulai 
terinstitusionalisasi (institusionalization of science). Dimulai dengan berdirinya beberapa 
organisasi yang menjadi wadah pertemuan para scientist untuk mengembangkan 
keilmuannya.4 Tahap selanjutnya, adalah tahapan academization of science, dimana dalam 
tahapan ini, ilmu pengetahuan terpusat pada kegiatan akademik universitas.5 
Terlepas dari pola pengembangannya di atas, sejarah telah mencatat bahwa ilmu 
merupakan pendobrak pintu kebodohan yang mengunci kemajuan dan peradaban 
manusia. Rangkaian isu “irrasional” yang melilit kehidupan manusia, sedikit demi 
sedikit terkikis bersamaan dengan derasnya arus penemuan-penemuan yang berguna 
untuk kemudahan hidup manusia. Pada tataran aksiologis, ilmu merupakan hasil kreasi 
manusia yang diciptakan guna memudahkan kehidupan manusia. 
Secara epistemologis dapat dikatakan bahwa ilmu pengetahuan yang ada saat ini 
merupakan hasil dari akumulasi pengetahuan yang terjadi dengan pertumbuhan, 
pergantian dan penyerapan teori dari masa ke masa. Kemunculan teori baru yang 
menguatkan teori lama akan memperkuat citra sains normal. Tetapi, anomali dalam 
riset ilmiah yang tidak bisa diselesaikan oleh paradigma sebagai referensi riset saja, 
sehingga menyebabkan berkembangnya paradigma baru yang bisa memecahkan 
masalah dan membimbing riset berikutnya (melahirkan revolusi sains). Tumbuh-
kembangnya teori dan pergeseran paradigma merupakan pola perkembangan yang 
biasa dari ilmu yang telah matang. Selain itu, berkembangnya peralatan analisis juga 
mendorong semakin berkembangnya ilmu. 
Sehingga dengan demikian, perkembangan ilmu pengetahuan hingga seperti 
sekarang ini tidaklah berlangsung secara mendadak, melainkan melalui proses 
bertahap, dan evolutif. Karenanya, untuk memahami sejarah perkembangan ilmu 
pengetahuan harus melakukan pembagian atau klasifikasi secara periodik. Namun 
ironisnya, dalam pemaparan sejarah yang ada, khususnya sejarah ilmu pengetahuan, 
                                                             
4 Ziman, J. The Force of Knowledge : the scientific dimension of society. ( Cambridge: Cambridge 
University Press, 1986). 
5 William, M, Science and Social Science : An Introduction. (London.: Routledge, 2000) 
Jumatriadi & Abdul Haris Rasyidi 
Volume 4, Nomor 1, Juni 2020 23 
menurut berbagai sumber menyimpulkan bahwa terjadi distorsi terhadap fakta sejarah. 
Ada semacam upaya penghapusan jejak hasil peradaban dan kemajuan komunitas 
tertentu yang pernah menorehkan keilmuan yang begitu gemilang. Dalam hal ini, 
sejarah peradaban.6 
Mahasiswa dan dosen sebgai pengembang ilmu pengetahuan seharusnya 
tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan tersebut, termasuk 
mengembangkan sesuatu problem kehidupan masyarakat yang terlihat tidak 
penting dan bermanfaat menjadi penting dan bermanfaat, seperti manfaat daur 
ulang kain bekas menjadi kerajinan tangan, seperti menjadi keset yang kami lakukan. 
Terbukti masyarakat sangat antusias dan tertarik, karena telah mampu 
mengurangi pengangguran, bahkan menjadi usaha tersendiri bagi masyarakat. 
Hal ini sesuai menurut pendapat Richard Cantillon bahwa wirausaha adalah 
seseorang yang mampu memindahkan atau mengkonversikan sumber-sumber daya 
ekonomi dari tingkat produktivitas rendah ketingkat produktivitas yang lebih tinggi.7 
Hal  tersebut bisa dilihat dalam laporan kegiatan, 
bagaimana  masyarakat  khususnya kalangan ibu-ibu rumah tangga dan pemudi sangat 
kompak dan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan mendaur ulang kain bekas 
menjadi kerajinan tangan (keset). Dan Alhamdulillah dari program ini berjalan sesuai 
apa yang menjadi keinginan atau harapan dari  masyarakat setempat. 
C. Teori Yang Dihasilkan Dari Pendampingan 
Dari hasil kegiatan yang dilaksanakan maka dapat dihasilkan sebuah teori bahwa:  
1. Kreatifitas merupakan suatu proses terbentuknya mental positif pada diri 
seseorang untuk menjadikan setiap bentuk kesempitan menjadi kesempatan, 
kesulitan menjadi kemudahan, dan setiap problem menjadi solusi, dan lain-lain 
sehingga orang tersebut mampu meningkatkan taraf hidupnya menjadi lebih baik 
di dunia dan akhirat.  
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2. Daur ulang merupakan proses menjadikan suatu benda yang rusak menjadi 
sesuatu yang bermanfaat kembali, baik itu sesuai dengan bentuk semula, atau 
menjadikannya bentuk lain yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. 
3. Kain bekas adalah segala bentuk pakaian yang dibuat dari kain yang sudah rusak 
dan tidak dapat digunakan lagi. 
4. Wirausaha adalah suatu kegiatan yang menitik beratkan kepada tujuan-tujuan 
untuk meningkatkan ekonomi, kemakmuran dan kesejahtraan.  
5. Alat keset adalah remagan keset yang memiliki dua jenis, yaitu pertama bundar 
yang terbuat daru bambu yang di hubungkan ujung dengan ujung yang memiliki 
lebar yang sama, ke dua: Jenis kedua persegi panjang yang terbuat dari kayu 
kuseng yang masing-masing memiliki lebarnya 10 cm dan panjangnya sekitar 
45cm masing-masing kayu di hubungkan sehingga berbentuk persegi panjang dan 
pada dasar kayu di pasangkan paku lidi dengan cara sejajar yang berjarak paku 
yang satu dan paku yang lain berjarak seukuran lebar ibu jari.sampai kayu tersebut 
di penuhi oleh paku lidi. 
 
DISKUSI KEILMUAN 
A. Diskusi Data 
Langkah awal yang kami lakukan adalah dengan  melakukan observasi secara 
langsung di lapangan. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui pola kehidupan 
masyarakat baik secara ekonomi, hubungan sosial kemasyarakatan, agama, pendidikan, 
dan kegiatan-kegiatan masyarakat kesehariannya. 
Dari hasil observasi inilah kami mendapatkan beberapa data tentang  kondisi 
dan problematika masyarakat yang sering dihadapi, serta bagaimana pola kehidupan 
mereka dalam sehari-harinya, sehingga kesimpulan yang  kami  dapatkan  adalah 
meliputi: 
1) Masyarakat Dusun Montong Belai Timur memiliki potensi alam yang  cukup kaya 
dengan adanya embung  dan irigasi yang dimanfaatkan untuk mengairi Sawah dan 
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ladangnya. dengan air yang diairi maka tanaman-tanaman menjadi lebih tumbuh 
dan menghasilkan hasil panen yang banyak 
2) Dalam kehidupan sosial masyarakat Dusun Montong Belai Timur memiliki 
integritas yang sangat  minim dan kurang patuhnya terhadap tokoh masyarakat 
(orang yang dituakan). Hal ini dapat dilihat karena antara dusun yang satu dengan 
dusun yang lain masih ada mis-komunikasi dan saling bertolak belakang. 
3) Secara ekonomi, kehidupan masyarakat Dusun Montong Belai Timur terkait 
penghasilan rata-rata bisa dikatakan cukup. Hal ini dapat dilihat dari kehidupan 
masyarakat sehari-hari dengan mata pencaharian sebagai petani  
4) Minimnya anak sekolah di Dusun Montong Belai Timur, terutama yang 
melanjutkan pendidikan setelah lulus SMP atau SMA sehingga pemuda dan 
pemudinya banyak yang putus sekolah dan memilih menjadi TKI atau pekerja 
(tukang). 
Dari hasil observasi tersebut kemudian kami lanjutkan dengan   melakukan 
wawancara langsung bersama masyarakat untuk mengetahui persoalan-persoalan yang 
mereka hadapi secara mendetail. Sedangkan wawancara kami lakukan baik secara 
formal (datang bertamu ke rumah masyarakat) atau pun non formal (dilakukan ketika 
kumpul dengan pemuda sambil minum kopi dan lain sebagainya). Dari beberapa hasil 
wawacara dengan masyarakat kami mendapatkan beberapa data tentang beberapa 
persoalan yang sering mereka hadapi dan membuat mereka resah. Secara umum 
masalah-masalah tersebut adalah meliputi: 
a) Rendahnya tingkat pendidikan 
b) Lemahnya kemampuan menegerial masyarakat 
c) Kurangnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan lingkungan 
Setelah melakukan beberapa wawancara dengan masyarakat, kemudian kami 
pertemukan  beberapa orang masyarakat yang meliputi   orang-orang yang banyak 
berperan di Dusun Montong Belai Timur seperti tokoh masyarakat, tokoh pemuda, 
kadus dan RT. Pertemuan tersebut kami beri nama,“Forum Rembuk Dusun ”. Adapun 
pembahasan dalam forum tersebut adalah membahas masalah-masalah yang sudah 
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teridentifikasi dari hasil observasi dan wawancara dengan warga setempat. Dimana 
pembahasan tersebut meliputi  berbagai aspek kehidupan   masyarakat seperti  : 
1) Di bidang pendidikan : masalah yang muncul di bidang pendidikan seperti 
rendahnya tingkat pendidikan masyarakat dan mereka lebih memilih menjadi 
petani atau pekerja (TKI) demi untuk mendapatkan uang. Selain itu, anak-anak 
sekolah juga masih memiliki pemahaman yang rendah akan pengetahuan umum, 
seperti matematika dan bahasa Inggris. 
2)  Di bidang kesehatan : dalam bidang kesehatan yang menjadi masalah adalah 
meliputi kesehatan lingkungan, membuang sampah di jalan raya, dan 
pemeliharaan kelestarian lingkungan. 
3) Di bidang kepemudaan yang menjadi masalah yaitu remaja atau pemuda yang 
sudah dibentuk tetapi mati suri. 
4) Di bidang keagamaan : masalah yang timbul adalah masih banyaknya anak-anak 
yang tidak mengaji di Dusun Montong Belai Timur . 
5) Di bidang ekonomi : dalam bidang ekonomi yang menjadi masalah meliputi, 
kemiskinan, penggangguran, dan kurngnya kreatifitas dalam kerajinan tangan. 
Dari masalah-masalah yang telah teridentifikasi  tersebut, kami fokus terhadap 
satu masalah yaitu bagaimana masyarakat bisa meningkatkan taraf ekonminya dengan 
memanfaatkan kain bekas menjadi kerajinan tangan (keset), itu artinya bahwa salah 
satu dari maslah masyarakat telah teratasi.  
Dari data dan pendampingan yang telah dilakukan, maka ditemukan tingkat 
motivasi masyarakat tinggi untuk memanfaatkan kain bekas menjadi keset yang bisa 
meningkatkan ekonomi mereka. Terbukti diantara 22 peserta yang ikut, terdapat 18 
peserta yang sudah bisa langsung membuat dan mengembangkannya menjadi bisnis 
keluarga. 
Para peserta mengharapkan pelatihan ini berkelanjutan, bahkan mengharapkan 
akan ada lagi pelatihan-pelatihan yang lain yang bisa meningkatkan kereatifitas dan 
ekonomi masyarakat. 
B. Follow Up 
Dari kegiatan yang telah dilakukan maka kami mengharapkan: 
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1. Pendampingan serupa dapat berkelanjutan bagi masyarakat supaya mereka dapat 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam bentuk pemanfaatan 
barang bekas menjadi suatu yang bermanfaat. 
2. Adanya kerjasama instansi pemerintah dan swasta terutama lembaga pendidikan 




Dari semua pemaparan di atas, bisa disimpulkan bahwa permaslahan yang 
dihadapi oleh masyarakat Dusun Montong Belai Timur (berdasarkan skala prioritas) 
adalah masalah kurang kreatifitas kerajinan tangan, oleh karena itu perlu adanya upaya 
untuk memberikan solusi dari permaslahan tersebut, yaitu dengan mamanfaatkan kain 
bekas menjadi keset untuk meningkatkan income masyarakat.  
Dari kegiatan yang telah dilakukan maka dapat dikatakan kegiatan tersebut 
sukses, dilihat dari antusias masyarakat yang tinggi untuk mengikuti program tersebut. 
Yaitu terdapat 18 peserta yang secara totalitas bisa membuat kain bekas menjadi keset. 
Disamping itu harapan mereka untuk diberikan pelathan-pelatihan yang lain. Seperti 
penyuluhan tentang pentingnya pendidikan, pelatihan enterpreuneur untuk 
meningkatkan skill masyarakat, kemampuan memanejemen keuangan keluarga dan 




Dari evaluasi program yang telah dilakukan, maka kami merekomendasikan 
kepada: 
1. Mahasiswa dan Dosen, dan lembaga  
a. Segera mengatasi kendala-kendala yang terjadi, sehingga bisa diberikan solusi yang 
terbaik 
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b.   Jika terdapat pengabdian masyarakat berikutnya di Dusun Montong Belai Timur 
pada periode selanjutnya agar menindakanjuti permasalahan yang sudah kami 
identifikasi namun belum sempat kami laksanakan. 
2.    Kepada Pemerintahan (Dusun , BAPPEDA, Kabupaten) 
a. Pemerintah Dusun  
a) Lakukan komunikasi dan kooordinasi yang baik dengan semua kepala dusun serta 
masyarakat yang ada. 
b) Tingkatkan pembenahan Dusun  mulai dari administrasi, dll. 
2.  Pemerintah BAPPEDA dan Kabupaten  
a) Percepat pembangunan sarana pendidikan (sekolah) yang kurang. 
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